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ABSTRAK 

Rendahnya kesadaran untuk menjalankan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) pada anak sekolah yang 

menyebabkan kondisi lingkungan sekolah tidak terurus. Tujuan penelitian untuk mengetahui Faktor-Faktor 

Yang Berhubungan Dengan Implementasi Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (PHBS) Pada Siswa Sekolah Dasar 

Islam Arryadh Kec. Sambung Makmur Kab. Banjar Tahun 2021. Penelitian ini merupakan penelitian analitik 

dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswi SD Kelas IV, V, VI yang 

bersekolah di SD Islam Arriyadh dengan teknik total sampling 62 siswa. Instrument penelitian menggunakan 

kuesioner dan analisis data dengan chi square. Berdasarkan hasil penelitian didapat bahwa implementasi PHBS 

negatif sebanyak 38 (61,3%), pengetahuan siswa SD cukup sebanyak 29 (26,8%), sikap siswa SD negatif 

sebanyak 42 (67,7%), sarana prasarana SD kurang baik sebanyak 34 responden (54,8%), peran guru cukup 

sebanyak 27 responden (43,5%), petugas kesehatan kurang sebanyak 25 responden (40,3%), ada hubungan 

antara   pengetahuan dengan pelaksanaan PHBS dengan p-value=0,000 ada hubungan sikap dengan pelaksanaan 

PHBS dengan p-value=0,008, tidak ada hubungan sarana prasarana dengan pelaksanaan PHBS dengan p 

value=1,000, ada hubungan peran guru dengan pelaksanaan PHBS dengan p value=0,367, ada hubungan peran 

petugas kesehatan dengan pelaksanaan PHBS p value=0,021. Saran pihak Sekolah dapat mengevaluasi hasil 

kegiatan yang di lakukan peneliti serta menerima saran dan masukan yang di berikan oleh peneliti untuk 

menunjang perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) pada siswa di sekolah dasar. 
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ABSTRACT 

The low awareness to carry out clean and healthy living behavior (PHBS) in school children causes the 

condition of the school environment to be neglected . Destination study for knowing Related Factors _ With 

Implementation Behavior Life Clean and Healthy (PHBS) for Students Arryadh. Islamic Elementary School 

district. Connect Prosperous Kab. Banjar 2021. Study this is study analytic with approach cross sectional. 

Population in study this is Grade IV, V, VI elementary school students who attend Arriyadh.  Islamic 

Elementary School with technique a total sampling of 62 students. Research Instruments use questionnaire and 

data analysis with chi square. Based on results study got that negative PHBS implementation as many as 38 

(61.3%), knowledge elementary school students enough as many as 29 (26.8%), attitude negative elementary 

students as many as 42 (67,7%), facilities lack of primary school infrastructure good as many as 34 respondents 

(54,8 %), the role of teachers is sufficient and less as many as 27 respondents (43.5%), officers health not 

enough as many as 25 respondents (40.3%), there are connection among knowledge with implementation of 

PHBS with p-value =0.000 exist connection attitude with implementation of PHBS with p-value = 0.008, there 

is not connection means infrastructure with implementation of PHBS with p value = 0.980, there is not 

connection teacher role with implementation of PHBS with p value = 0.364, there is connection role officer 

health with implementation of PHBS p value = 0.021. Party advice School could evaluate results activities 

carried out researcher as well as accept the suggestions and inputs given by the researcher for support 

behavior life clean and healthy (PHBS) for students at school base. 
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PENDAHULUAN 

Semua anak Indonesia berhak untuk mendapatkan lingkungan yang aman, bersih dan sehat di sekolah. 

Kesehatan lingkungan sekolah adalah suatu kondisi yang dapat mendukung tumbuh kembangnya perilaku hidup 

bersih sehat dan dapat mempengaruhi kesehatan jasmani maupun rohani serta terhindar dari pengaruh negatif 

yang dapat merusak kesehatan. Kemampuan hidup sehat peserta didik dalam lingkungan hidup sehat sehingga 
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PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan diatas, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

Responden mayoritas umur siswa SD 11 – 15 tahun sebanyak 54 responden (87,1%), kelas 5 sebanyak 22 

responden (35,5) dan jenis kelamin siswa SD perempuan dan laki-laki sama sebanyak 31 responden (50%). 

Implementasi PHBS negatif sebanyak 38 responden (61,3%) sedangkan positif sebanyak 24 responden (38,7%). 

Pengetahuan siswa SD kategori cukup sebanyak 29 responden (46,8%) sedangkan pengetahuan kurang 

sebanyak 18 responden (29%). Sikap siswa SD kategori negatif sebanyak 42 responden (67,7%) sedangkan sikp 

positif sebanyak 20 responden (32,3%). Sarana prasarana kategori kurang baik sebanyak 34 responden (54,8%) 

sedangkan sarana prasarana baik sebanyak 28 responden (45,2%). Peran guru kategori cukup sebanyak 27 

responden (43,5%) sedangkan peran guru baik sebanyak 17 responden (27,4%). Petugas kesehatan kategori 

kurang sebanyak 25 responden (40,3%) sedangkan petugas kesehatan cukup sebanyak 17 responden (27,4%). 

Asil akhir menunjukkan bahwa terdapat hubungan pengetahuan, sikap, sarana dan prasarana serta peran guru 

dengan Implementasi Pelaksanaan PHBS di Sekolah Islam Arryadh Kecamatan Sambung Makmur Kabupaten 

Banjar Tahun 2021. 

Disarankan bagi kepala sekolah dan guru meningkatkan pengetahuan siswa-siswi tentang perilaku hidup 

bersih dan sehat yang sudah baik. Dengan memfasililtasi siswa-siswi sesuai dengan indikator perilaku hidup 

bersih dan sehat (PHBS) di tatanan sekolah dan juga melakukan pembimbingan dan pembinaan kepada siswa-

siswi secara berkesinambungan. Caranya dengan memasukan pemahaman yang lebih fungsional tentang arti 

pentingnya perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) ke dalam mata pelajaran yang berhubungan dengan 

kesehatan seperti mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

(PPKN) dan Pendidikan Jasmani dan Kesehatan (PENJASKES). 
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